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INTISARI

Daun cengkeh (Syzigium aromaticum L.) merupakan salah satu tanaman
yang mempunyai potensi sebagai antibakteri, dimana daun cengkeh memiliki
beberapa kandungan senyawa yaitu : flavonoid, tannin, alkaloid, saponin dan
fenol, yang mempunyai efektivitas antibakteri. Gel dapat mengurangi resiko kulit
yang kering akibat terlalu sering mencuci tangan. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat formulasi sediaan gel antiseptik tangan dari ekstrak etanol daun cengkeh
(Syzigium aromaticum L.), serta menguji aktivitas anbakteri sediaan terhadap
bakteri Staphylococcus aureus, dengan menggunakan basis CMC-Na yang
diformulasikan dalam sediaan gel antiseptik ekstrak etanol daun cengkeh. Metode
ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 96%. Pembuatan sediaan gel antiseptik tangan
ekstrak daun cengkeh dilakukan dengan tiga konsentrasi ektrak etanol daun
cengkeh yaitu: konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Pengujian kontrol kualitas sediaan
gel yaitu: homogenitas, pH, daya sebar, viskositas, dan daya lekat. Hasil uji sifat
fisik sediaan pada konsentrasi 5%,10, dan 15% mempunyai kualitas fisik yang
baik berturtut-turut dengan nilai pH 5; daya sebar 6,55cm +0,1; 5,50cm +0,05;
5,12 cm * 0,09; viskositas 300 dPa.s; 330 dPa.s.; 340 dPa.s, dan daya lekat
1,78detik+0,01; 1,79detik+0,01; 1,78detik +0,03. Pengujian aktivitas antibakteri
didapatkan bahwa sediaan gel antiseptik tangan esktrak etanol daun cengkeh
mempunyai kemampuan penghambatan terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dengan kategori sedang dengan zona hambat sebesar 8,88; 9,37 dan 9,98 mm,
dengan nilai p-value <0,05 yang berarti adanya perbedaan bermakna pada nilai
konsentrasinya.

Kata Kunci : Syzigium aromaticum, gel antiseptik, CMC-Na, Staphylococcus
aureus.
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ABSTRACT

Clove leaf (Syzigium aromaticum L.) is one of the plants that has potential
as an antibacterial, where clove leaves contain several compounds, namely:
flavonoids, tannins, alkaloids, saponins and phenols, which have antibacterial
effectiveness. Gel can reduce the risk of dry skin due to washing your hands too
often. This study aims to formulate hand antiseptic gel preparations from clove
leaf ethanol extract (Syzigium aromaticum L.), and to test the antibacterial activity
of the preparation againstbacteria Staphylococcus aureus, using CMC-Na base
formulated in clove leaf ethanol extract antiseptic gel preparations. The extraction
method used in this study is using the maceration method with 96% ethanol as
solvent. Preparation of hand antiseptic gel preparation of clove leaf extract was
carried out with three concentrations of clove leaf ethanol extract, namely: 5%,
10% and 15% concentration. Tests for quality control of gel preparations were:
homogeneity, pH, spreadability, viscosity, and adhesion. The results of the
physical properties test at concentrations of 5%, 10, and 15% had good physical
qualities, respectively, with a pH value of 5; spreadability 6.55cm +0.1; 5.50cm
+0.05; 5.12 cm + 0.09; viscosity 300 dPa.s; 330 dPa.s.; 340 dPa.s, and adhesion
1.78sec+0.01; 1.79sec+0.01; 1.78sec +0.03. The antibacterial activity test found
that the hand antiseptic gel preparation of clove leaf ethanol extract had the ability
to inhibitbacteria Staphylococcus aureus in the medium category with an
inhibition zone of 8.88; 9.37 and 9.98 mm, with p-value <0.05, which means there
Is a significant difference in the concentration value..

Keywords: Syzigium aromaticum, antiseptic gel, CMC-Na, Staphylococcus
aureus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi
kualitas hidup (quality of life) setiap individu. Salah satu cara yang efektif
untuk menjaga kesehatan tubuh adalah dengan menjaga kebersihan, salah
satunya adalah kebersihan tangan (Radji, 2010). Berbagai jenis virus,
bakteri dan jamur menempel pada tangan setiap harinya melalui kontak
fisik. Salah satunya penyakit yang disebabkan karena tidak menjaga
kebersihan tangan adalah penyakit kulit dan diare. Keduanya penyakit
tersebut disebabkan oleh adanya bakteri patogen didalam tubuh salah
satunya bakteri Staphylococcus aureus. Menurut Kementrian Kesehatan RI
2018, penyakit diare merupakan penyakit endemis dan juga merupakan
penyakit yang berpotensi Kejadian Luar Biasa (KLB) disertai dengan
kematian. Pada tahun 2018 terjadi 10 kali KLB yang tersebar di 8 provinsi,
8 kabupaten/kota dengan jumlah penderita 756 orang dan kematian 36
orang (CFR 4,76%). Angka kematian (CFR) diharapkan 1%), sedangkan
pada tahun 2018 CFR Diare mengalami peningkatan dibanding tahun 2017
yaitu menjadi 4,76%. Seringkali akar masalahnya sederhana, vyaitu
malasnya mencuci tangan ataupun tidak sempat mencuci tangan,
sedangkan manfaatnya sangatlah besar untuk kesehatan tubuh tidak

terjangkit penyakit akibat akumulasi mikroba yang ada di tangan.



Salah satu cara yang paling sederhana dan paling umum dilakukan
untuk menjaga kebersihan tangan yaitu mencuci tangan menggunakan
sabun. Namun, dengan alasan kepraktisan banyak dikembangkan suatu
produk pembersih tangan yang dikenal dengan pembersih tangan
antiseptik atau sediaan hand sanitizer. Hand sanitizer umumnya
diformulasikan dalam bentuk gel yang memberikan sensasi lembut dan
nyaman digunakan di kulit (Lubrizol, 2009). Hand sanitizer juga di
rekomendasikan untuk para tenaga kesehatan yang harus selalu menjaga
kebersihan tanganya dengan hand sanitizer mampu mengurangi resiko
kulit yang kering akibat terlalu sering mencuci tangan (Wibawati, 2012).

Sediaan gel antiseptik tangan merupakan suatu sediaan yang dapat
membantu dalam menjaga tubuh dari kontaminasi oleh mikroorganisme,
dimana manusia dalam kehidupan sehari-harinya baik itu yang dilakukan
dengan sengaja maupun tidak disengaja diantaranya seperti menyentuh
suatu permukaan benda. Hal ini secara tidak langsung akan lebih mudah
menyebabkan terjadinya kontaminasi oleh mikroorganisme, salah satunya
yaitu bakteri Staphylococcus aureus yang dapat menyebabkan infeksi pada
kulit manusia (Manarisip, 2019).

Senyawa eugenol merupakan komponen utama yang terkandung
dalam minyak cengkeh (Syzygium aromaticum L.) dengan kandungan
dapat mencapai 70-96%. Selain eugenol, daun cengkeh juga mengandung
senyawa saponin, flavonoid, tannin dan juga alkaloid yang dapat

menghambat bakteri Staphylococcus aureus (Towaha, 2012).



Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Kumala dan
Indriani  (2008), menyatakan bahwa ekstrak etanol daun cengkeh
menunjukkan efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Ekstrak
etanol daun cengkeh pada konsentrasi 10 dan 20% memiliki zona hambat
sebesar 14,5 mm dan 18mm, terhadap bakteri gram positif Staphylococcus
aureus. Namun pada konsentrasi 1% tidak ada zona bening atau tidak
dapat menghambat bakteri.

Adanya isu global “back to nature” menyebabkan meningkatnya
keinginan masyarakat untuk menggunakan bahan alam. Hal ini diikuti
dengan semakin banyaknya produk-produk herbal untuk perawatan,
kesehatan, kosmetik dan pencegahan penyakit. Berdasarkan alasan
tersebut diatas, ekstrak etanol daun cengkeh sebagai antibakteri memiliki
prospek untuk dikembangkan menjadi sediaan gel hand sanitizer
(Wibawati, 2012).

Berdasarkan latar belakang, maka melakukan penelitian tentang
aktivitas antibakteri ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 5%, 10%,
dan 15% terhadap S. aureus yang diformulasikan ke dalam bentuk sediaan

gel antiseptik tangan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan suatu

permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah sifat fisik sediaan gel antiseptik ekstrak etanol daun
cengkeh (Syzigium aromaticum L.) ?

Bagaimana aktivitas antibakteri sediaan gel antiseptik ekstrak etanol
daun cengkeh (Syzigium aromaticum L.) terhadap bakteri

Staphylococcus aureus ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui sifat fisik sediaan gel antiseptik ekstrak etanol daun
cengkeh (Syzigium aromaticum L.)

Untuk mengetahui sediaan gel antiseptik ekstrak etanol daun cengkeh
(Syzigium aromaticum L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap

bakteri Staphylococcus aureus.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu menambah ide dan motivasi

mahasiswa untuk terus belajar mengeksplor kekayaan alam Indonesia

sehingga dapat dimanfaatkan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi khususnya dalam bidang kesehatan, dan dapat memanfaatkan

daun cengkeh sebagai gel antiseptik.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
eksperimental yaitu membandingkan pengaruh variasi konsentrasi ekstrak
etanol daun cengkeh (Syzigium aromatic L.) pada sediaan gel antiseptik
terhadap stabilitas fisik sediaan gel dan zona hambatnya terhadap bakteri

Staphylococcus auerus dengan metode sumuran.

B. Alat Dan Bahan

1. Alat penelitian

Alat yang digunakan selama penelitian dilakukan berupa
batang pengaduk, blender, erlenmeyer (Pyrex), kaca preparat, tabung
reaksi, cawan petri, penggaris, gunting, pot gel, timbangan digital
(Ohaus tipe PA 2012), sarung tangan dan masker, lemari pendingin
(Toshiba), pipet tetes, mikropipet, mortir dan sudip, ayakan mesh 40,
pH stik universal, autoklaf, cawan porselen, inkubator (Yenaco),

bejana maserasi, rotary evaporator (Heidolph).

2. Bahan penelitian
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Bahan yang digunakan selama penelitian dilakukan berupa
daun cengkeh yang diambil dari daerah boyolali, etanol 96%,
aquadest, gliserin (PT. Brataco), CMC-Na (PT. Brataco),
propilenglikol (PT. Brataco), handsanitizer chlodine 0,5%, nutrient
agar (NA) dan bakteri Staphylococcus aureus diambil dari

Laboratorium Mikrobiologi Stikes Nasional.

C. Variabel Penelitian

a.

b.

C.

d.

Variabel bebas . konsentrasi  ekstrak daun cengkeh
(Syzigium aromaticum L).

Variabel tergantung . hasil uji antibakteri ekstrak etanol daun
cengkeh dan sifat fisik gel antiseptik tangan (pH, daya lekat, daya
sebar, organoleptis, homogenitas, uji viskositas)

Variabel terkendali : volume gel antiseptik tangan ekstrak etanol
daun cengkeh yang diberikan, suhu inkubasi, media pembiakan,

sterilisasi alat.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Sediaan gel antiseptik merupakan gel antiseptik yang dibuat dari

ekstrak etanol daun cengkeh (Syzigium aromaticum L.) dengan

basis Na-CMC.
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Ekstrak daun cengkeh (Syzigium aromaticum L.) adalah hasil
ekstraksi daun cengkeh (Syzigium aromaticum L.) dengan
menggunakan metode maserasi menggunakan larutan penyari
etanol 96%.

Gel antiseptik tangan ekstrak daun cengkeh (Syzigium aromaticum
L.) dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% dengan basis Na-CMC.
Sediaan gel antiseptik hasil dari campuran ekstrak etanol daun
cengkeh (Syzigium aromaticum L.) vyang efektif mampu
menghambat bakteri Staphylococcus aureus.

Daya sebar digunakan untuk mengetahui kemampuan sediaan gel
antiseptik ekstrak etanol daun cengkeh untuk menyebar pada suatu
telapak tangan.

Kontrol positif gel antiseptik tangan chlodine 0,5% karena dapat
menghambat bakteri Staphylococcus aureus, E. Coli, Salmonela.

. Sediaan optimal merupakan suatu formula yang dapat
mempertahanakan konsistensi setelah diberikan beberapa perlakuan
pada suhu panas dan dingin.

Kontrol negatif pada penelitian yaitu menggunakan basis gel tanpa
diberikan zat aktif.

Aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus diukur
berdasarkan diameter zona bening yang terdapat di sekitar gel
ekstrak etanol daun cengkeh, dengan ukuran diameter zona hambat

sama dengan kontrol positif.
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j.  Diameter zona hambat digunakan untuk mengetahui aktivitas
penghambatan gel ekstrak eetanol daun cengkeh terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

k. Viskositas merupakan suatu pengujian yang digunakan untuk
mengetahui kekentalan dari sediaan gel antiseptik yang dibuat pada
penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan alat viskometer
Rion VT-04.

I.  Setara mengandung makna bahwa hasil pengujian yang didapatkan
sama atau sebanding dengan kontrol positif yang digunakan.

m. Kontrol positif yang digunakan yaitu gel antiseptik tangan chlodine
0,5% bahan aktif yang digunakan yaitu alkohol 70% b/v dan
chlorhexidine gluconate 0,5% b/v, yang mampu menghambat

bakteri Staphylococcus aureus, E. Coli, Salmonela.

E. Jalannya Penelitian

1. Pengolahan Sampel Daun Cengkeh

Sebanyak 800 gram sampel daun cengkeh yang masih segar yang
diambil dari Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa
Tengah, tahap pertama yang dilakukan vyaitu pencucian terlebih
dahulu setelah itu, dipisahkan dari tangkainya. Selanjutnya
dibersihkan dari sisa-sisa kotoran yang masih menempel, pencucian

dilakukan dibawah air mengalir, setelah dilakukan pencucian
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selanjutnya dilakukan perajangan, tujuannya untuk memperbesar luas
permukaan simplisia agar cepat kering. Setelah itu dilakukan
pengeringan dengan cara diangin-anginkan di dalam ruangan selama 8
hari, agar zat kimia flavonoid yang terkandung dalam simplisa tidak
rusak oleh pemanasan pada sinar matahari langsung. Setelah
dilakukan proses pengeringan, daun cengkeh diserbuk dengan cara
ditumbuk dan diayak dengan menggunakan pengayak 40 mesh hingga
diperoleh serbuk daun kering. Bertujuan untuk menyamakan ukuran
serbuk dan selanjutnya serbuk disimpan sebelum digunakan dalam

pembuatan ekstrak.

. Ekstraksi

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi yaitu
sebanyak 400 gram serbuk simplisia daun cengkeh dimasukkan ke
dalam bejana lalu direndam dalam pelarut etanol 96% sebanyak 3.000
ml dengan perbandingan 1:7,5 , kemudian wadah ditutup dengan
aluminium foil dan dibiarkan selama 4 hari sambil sesekali diaduk,
lali disaring dengan kertas saring sehingga menghasilkan filtrat dan
residu. Residu yang dan kemudian direndam lagi dengan etanol 96%
sebanyak 1.000 ml, selanjutnya wadah ditutup dengan aluminium foil
dan dibiarkan selama 2 hari sambil sesekali diaduk. Setelah 2 hari,
sampel disaring sehingga menghasilkan filtrat dan residu. Filtrat satu

dengan filtrat dua dicampurkan menjadi satu lalu diuapkan dengan
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menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C, sampai diperoleh
ekstrak kental. Ekstrak kental yang telah dihasilkan ditimbang hasil
rendemennya dan disimpan dalam wadah gelas tertutup sebelum

digunakan untuk pengujian uji kualitatif dan uji antibakteri.

3. Uji Kualitatif Ekstrak Daun Cengkeh

a. Senyawa Flavonoid

Ekstrak etanol daun cengkeh sebanyak 0,5 gram
diambil, lalu ditambahkan serbuk magnesium secukupnya dan
10 tetes asam klorida pekat. Adanya flavonoid ditandai dengan

terbentuknya warna hitam kemerahan, kuning atau jingga.

b. Senyawa Saponin

Ekstrak etanol daun cengkeh sebanyak 0,5gram
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan aquades
10 mL, lalu dikocok. Tabung reaksi tersebut didiamkan dan
diperhatikan ada atau tidaknya busa. Sampel mengandung

saponin jika terbentuk busa stabil dengan ketinggian 1-3cm.

c. Senyawa Tanin

Uji polifenol atau tanin dilakukan dengan melakukan
penambahan FeCl3 10% pada ekstrak daun cengkeh. Adanya
senyawa ini dapat dilihat dengan perubahan warna menjadi

warna biru tua, biru kehitaman atau hitam kehijauan. Perubahan
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warna dengan terjadi karena adanya gugus hidroksil yang ada

pada senyawa tanin.

d. Senyawa Alkaloid

Ekstrak etanol daun cengkeh sebanyak 0,5 gram
diambil, lalu ditambahkan pereaksi dragendroff sebanyak kurang
lebih 2-3 tetes. Adanya alkaloid ditandai dengan adanya endapan
cokelat. Alkaloid bekerja sebagai antibakteri dengan cara
berinteraksi dengan dinding sel yang berujung pada kerusakan
dinding sel. Alkaloid juga dapat diberikan dengan DNA bakteri

yang menyebabkan kegagalan sintesis protein.

e. Senyawa Fenol

Kandungan senyawa  fenol ditentukan dengan
melarutkan 3ml ekstrak etanol daun cengkeh, dibagi menjadi 2
bagian larutan, yaitu larutan A dan larutan B. Larutan A sebagai
blanko dan larutan B direaksikan dengan laarutan besi (I1)
klorida 10%, warna biru tua atau hitam kehijauan menunjukkan

adanya fenol.

4. Formula dan Pembuatan Gel Ekstrak Daun Cengkeh

Pada penelitian ini akan dibuat sediaan gel antiseptik tangan

dengan 3 variasi konsentrasi yaitu 5%, 10% dan 15% pada daun
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cengkeh yang dipakai. Formulasi dengan basis gel CMC-Na sebagai

berikut :

Tabel 1 : Formula Gel Antiseptik Tangan Ekstrak Etanol Daun Cengkeh

Komponen F1 F2 F3
Ekstrak daun 250 59 750
cengkeh
CMC-Na 259 2,59 2,59
Gliserin 5ml 5ml 5ml
Propilenglikol 0,5ml 0,5ml 0,5ml
Aquades ad 50 ml 50 ml 50 ml

Keterangan : F1 : ekstrak etanol daun cengkeh dengan konsentrasi 5%
F2 : ekstrak etanol daun cengkeh dengan konsentrasi 10%
F3 : ekstrak etanol daun cengkeh dengan konsentrasi 15%
5. Pembuatan Gel Ekstrak Daun Cengkeh

Cara pembuatan formula gel yaitu disiapkan semua bahan yang
akan digunakan. Semua bahan ditimbang terlebih dahulu sesuai
dengan formula yaitu konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Mortir dan
stamfer diberi air panas terlebih dahulu, lalu ditambahkan CMC-Na
setelah itu CMC-Na dikembangkan dalam sebagian air yang telah di

panaskan di dalam mortir, didiamkan sampai CMC-Na mengembang
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setelah itu diaduk hingga homogen lalu ditambahkan gliserin,
propilenglikol, ekstrak daun cengkeh dan air diaduk sampai

homogen hingga terbentuk gel.

6. Evaluasi sediaan gel ekstrak etanol daun cengkeh

Pengujian sifat fisik sediaan gel ekstrak etanol daun cengkeh
menggunakan beberapa jenis pengujian yang merupakan persyaratan

kelayakan sediaan gel diantaranya adalah :

a. Uji Organoleptik
Sediaan gel yang diamti meliputi bentuk, warna, dan bau.

b. Uji Homogenitas

Pada uji digunakan untuk mengetahui apakah sediaan dibuat
benar-benar tercampur secara homogen. Cara pengujian sediaan
ditimbang sebanyak 0,5-1gram. Setelah itu, diletakkan pada plat
kaca dan ditindih menggunakan plat kaca lainnya. Kemudian amati
apakah tekstur sediaan homogen, standar SNI 06-2588 pada uji
homogenitas yaitu tidak boleh terdapat bulir maupun gumpalan saat
sediaan ditindih dengan plat kaca ataupun saat diusap pada plat

kaca (Ningsih dkk, 2019).

c. UjipH

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui nilai pH sediaan.

Peraturan pH pada sediaan gel antiseptik tangan menurut SNI 06-
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2588 yaitu berkisar antara pH 4,5-6,5. Cara pengujian pH diambil
sebanyak 0,5 gram sediaan kemudian dilarutkan ke dalam 10ml
aquades, selanjutnya dilakukan pengukuran pH dengan

menggunakan pH universal (Ningsih dkk, 2019).

. Uji Viskositas

Uji viskositas berfungsi untuk mengetahui kekentalan sediaan
gel. Alat yang digunakan yaitu Viscotester, dilakukan cara gel
dimasukkan dalam tabung pada Viscotester Rion VT-04. Setelah
itu, pasang rotor nomor 2 hingga spindel terendam seluruhnya
dalam gel, kemudian lakukan pengamatan dengan cara mengamati
gerakan jarum petunjuk viskositas hingga berhenti stabil. Sediaan
gel jika terlalu kental akan mengganggu kenyamanan Kketika
digunakan, dan sebaliknya jika sediaan gel terlalu encer maka akan
berpengaruh pada daya tahannya pada kulit. Sehingga
kemungkinan terjadinya kegagalan pemberian efek terapi cukup
besar. Pada penelitian Nurwaini (2008) gel dikatakan baik apabila

memiliki viskositas pada rentang 50-1000 dPa.s.

Uji daya sebar

Uji daya sebar digunakan untuk mengetahui kemampuan
sediaan dalam menyebar pada suat permukaan. Cara pengujiannya
ambil sediaan sebanyak 0,5 gram setelah itu diletakkan di atas kaca

bulat berdiameter 15cm, kaca lainnya diletakkan di atasnya dan
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dibiarkan selama 1 menit. Diameter sebar gel diukur dengan jangka
sorong sebanyak dua sisi (vertikal, horizontal). Kemudian tahap
berikutnya sediaan ditindih kembali dengan beban sebesar 150
gram beban tambahan dan didiamkan selama 1 menit lalu diukur
diameter hingga konstan, menurut SNI 06-2588 daya sebar 5-7cm

(Ningsih dkk, 2019).

f. Uji Daya Lekat

Dilakukan dengan cara 0,5gram gel diletakkan di bagian
tengah gelas obyek dan ditutup dengan gelas obyek lain, kemudian
ditekan dengan beban 1kg diatasnya selama 5menit gelas obyek
tersebut dipasang pada alat uji yang diberi beban 80 gram. Dihitung
waktu yang diperlukan dua gelas obyek hingga terlepas. Syarat

daya lekat yaitu lebih dari 1 detik (Yusuf, 2017).

7. Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Cengkeh

a. Sterilisasi Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dibersihkan
terlebih dahulu alatnya yaitu bluetip, mikropipet, pembuatan media,
dan sterilisasi cairan, setelah itu dimasukkan ke dalam autoclave
pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Tahap
berikutnya yang dimasukkan ke dalam oven yaitu cawan petri,
erlenmeyer, tabung reaksi, dibungkus menggunakan Kkertas

kemudian dioven dengan suhu 160-180 °C selama 1,5-3jam.
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b. Media (BHI)

Bakteri diambil dari biakan bakteri menggunakan ohse
sebanyak 1-2 ohse, lalu dimasukkan kedalam media BHI, setelah
itu inkubasi selama 24 jam. Setelah 24 jam bakteri dari media BHI
di lakukan pewarnaan gram.

c. Pewarnaan gram

Pewarnaan gram berfungsi untuk melihat sifat gram dan
morfologi bakteri. Membuat sediaan ulas diatas objek Glass lalu di
fiksasi di atas bunsen, kemudian ditetesi dengan Gram A lalu
didiamkan selama 1-2 menit. Sisa zat warna dibuang, kemudian
dibilas dengan air mengalir. Seluruh preparat ditetesi dengan Gram
B dan dibiarkan selama 30 detik. Buang Gram B dan bilas dengan
air mengalir. Preparat dilunturkan dan dicuci dengan air mengalir.
Diteteskan dengan Gram C, didiamkan selama 2 menit lalu di bilas
dengan air mengalir kemudian ditetesi Gram D selama 2 menit lalu
di bilas dan dibiarkan mengering, setelah itu diamati di bawah
mikroskop dengan pembesaran lensa objektif 100x menggunakan
emersi (Sarudji, 2017). Staphylococcus aureus merupakan gram
positif dan berbentuk kokus bergerombol (lbrahim, 2017).

d. Media BAP

Setelah dilakukan pewarnaan gram, bakteri

Staphylococcus aureus di inokulasikan ke media BAP sebanyak 1

ohse secara goresan, setelah itu diinkubasi selama 24 jam. Setelah
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24 jam bakteri diamati, jika terdapat koloni terpisah diambil lalu di
lakukan pewarnaan gram dan diamati di mikroskop, setelah diamati
diinokulasikan ke media NA miring.

Media Nutrien Agar (NA)

Media padat NA 9,5 gram dilarutkan dalam aquadest steril
250mL dan dipanaskan hingga melarut. Kemudian disterilisasi
dengan autoclave 121°C selama 15-20 menit. Media yang telah
steril dimasukkan ke dalam cawan petri diruangan LAF. Lalu hasil
bakteri dari media BAP diambil 1-2ohse, di inokulasikan ke media

NA miring, lalu di inkubasi selama 24 jam.

Media MSA

Media yang digunakan dalam identifikasi bakteri
staphylococcus aureus yang menggunakan media Monitol Salt
Agar yang dilakukan dengan cara menginokulasikan biakan
baketeri staphylococcus aureus ke dalam media MSA dengan ohse
lurus secara aseptik. Setelah itu diinkubasi pada suhu 37°C selama
18-24 jam, adanya pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus
ditandai dengan perubahan warna media dari kuning hingga merah

(Toelle, 2014).

. Uji Katalase

Pada uji katalase dilakukan dengan mengambil hasil

pengujian dari media MSA kemudian dilanjutkan dengan uji
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katalase, di mana koloni yang berwarna kuning diambil dari media
MSA dengan, menggunakan ohse yang selanjutnya dicampur
dengan setetes H202 pada objek glass. Setelah itu dilakukan
pengamatan adanya bakteri staphylococcus aureus ditandai dengan

munculnya gelembung gas (Imam, 2011).

. Uji Koagulase

Uji koagulase dilakukan untuk memastikan bahwa bakteri
tersebut adalah staphylococcus aureus maka dilakukan uji
koagulase, ambil 2-3 ohse NaCl 0,9% dan diletakkan diatas objek
Glass yang telah disterilkan, diambil 2-3 ohse koloni kuman dari
media NA miring menggunakan ohse dilakukan secara aseptis dan
dicampurkan keatas objek Glass yang telah terdapat 2-3 ohse NaCl
0,9%, kemudian ditambahkan 1 tetes plasma citrat. Setelah itu,
campur dan homogenkan kemudian diamati perubahan yang
terjadi. Hasil dikatakan positif jika terjadi aglutinasi. Pengujian
koagulase pada bakteri Staphylococcus aureus akan menunjukkan

hasil positif. (Mustapa, 2017).

Pembuatan suspensi standar Mc.Farland No. 0,5

Larutan asam sulfat 1% 9,5ml ditambahkan larutan
barium klorida 1,175% b/v 0,5 ml dikocok sehingga diperoleh
suspensi dengan tingkat kekeruhan yang dikenal dengan standar

Mc.Farland. apabila kekeruhan suspensi bakteri uji sama dengan



43

kekeruhan suspensi standar Mc.Farland, maka konsentrasi suspensi

bakteri adalah 10° CFU/ml.
Persiapan suspensi bakteri

Biakan bakteri diambil sebanyak 1-2 ohse pada media
kultur yaitu Nutrient agar kemudian disuspensikan pada NaCl
0,9%. Setelah itu, suspensi bakteri dibandingkan kekeruhannya
dengan standar 0,5% Mc.Farland 0,5 atau sebanding dengan jumlah
bakteri 10° (CFU)/ml. Setelah diperoleh kekeruhan yang sama
dengan standar Mec.Farland, selanjutnya suspensi bakteri

dituangkan pada media MHA sebanyak 1 ml seacara pour plate.
. Persiapan Sumuran

Pembuatan sumuran dilakukan pada median MHA yang
diinokulasikan bakteri Staphylococcus aureus. Pembuatan lubang
pada media MHA menggunakan cork borer berdiameter 8 mm

dengan jarak antara masing-masing lubang £ 26 mm.
Pengisian Sumuran dengan Gel Ekstrak Etanol Daun Cengkeh

Sumuran yang telah dibuat dengan gel antiseptik ekstrak
etanol daun cengkeh. Uji aktivitas antibakteri terhadap gel ekstrak
etanol daun cengkeh menggunakan bakteri staphylococcus aureus
dengan cara difusi agar. 3 sumuran untuk setiap konsentrasi gel

ekstrak etanol daun cengkeh 5%, 10% dan 15% dan 2 sumuran lain
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untuk kontrol positif (gel antiseptik tangan detol) dan kontrol
negatif (basis gel), pada masing-masing cawan petri diisi
menggunakan micro pipet sebanyak 50 uL pada sumuran.

Kemudian dilakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37C.
. Pengamatan Zona Hambat

Pengamatan daerah dilakukan dengan mengukur diameter
daerah jernih (termasuk daerah lubang) disekitar daerah sumuran
dengan menggunakan jangka sorong dapat dihitung menggunakan

rumus berikut :

(DV — DS) + (DH — DS)
2

Keterangan :

DV : Diameter Vertikal

DH : Diameter Horizontal

DS : Diameter sumuran (8mm) (Toy dkk, 2017).
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F. Analisis Data

Pada penelitian ini dilakukan uji efektivitas antibakteri sediaan gel
antiseptik tangan ekstrak etanol daun cengkeh (Syzigium aromaticum L.).
Pada pengujian aktivitas antibakteri dari gel ekstrak etanol daun cengkeh
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dianalisis data secara analisis
statistik menggunakan anova yang dibandingkan terhadap kontrol positif
(+) yaitu gel antiseptik tangan (chlodine 0,5%). Analisis statistik anova
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kedua
kelompok sampel yang tidak berhubungan. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui aktivitas pemberian sediaan gel ekstrak daun cengkeh terhadap

zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

i. Bila p < a (0,05) maka hasil bermakna/signifikan, artinya terdapat
hubungan bermakna antara variabel independen dan dependen, atau
hipotesis penelitian diterima.

ii. Bila p > a (0,05) maka hal ini berarti dua sampel yang diteliti tidak
mendukung adanya perbedaan yang bermakna dan tidak ada pengaruh
variabel independen terhadap dependen, atau hipotesis penelitian

ditolak
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Sifat fisik sediaan gel antiseptik ekstrak etanol daun cengkeh (Syzigium
aromaticum L.) pada konsentrasi 5%, konsentrasi 10% dan konsentrasi
15%, hasil uji homogenitasnya, uji viskositasnya, uji daya sebar, uji
daya lekat dan uji pH sesuai dengan standar gel yang baik dan stabil.

2. Sediaan gel antiseptik ekstrak etanol daun cengkeh (Syzigium
aromaticum L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat pada konsentrasi
5%, konsentrasi 10% dan konsentrasi 15% berturut-turut 8,88 mm; 9,37

mm; 9,98 mm termasuk kategori sedang.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan
pengujian antibakteri daun cengkeh (Syzigium aromaticum L.)
menggunakan bakteri yang lain untuk mengembangkan potensi daun

cengkeh sebagai antibakteri.
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